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Abstrak: Perangkat pembelajaran yang digunakan belum mampu menjawab kebutuhan siswa guna 
tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pengembangan ini adalah untuk menjelaskan proses 
pengembangan perangkat pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pendekatan kontekstual yang valid 
di SMA Negeri 1 Lengayang Pesisir Selatan. Hasil penelitian ini meliputi: (1) hasil validasi silabus 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,65 dengan kategori sangat valid,  (2) hasil validasi RPP 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,68 dengan kategori sangat valid, (3)  hasil validasi RPP 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,68 dengan kategori sangat valid, (4) hasil validasi LKS 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,70 dengan kategori sangat valid, (5) hasil validasi penilaian 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,67 dengan kategori sangat valid. 
Kata Kunci: Validitas, Perangkat Pembelajaran, Kontekstual  
 

Abstract: The learning tools used have not been able to answer the needs of students in order to 
achieve learning objectives. The purpose of this development is to explain the process of developing 
Indonesian language learning tools based on a valid contextual approach  at SMA Negeri 1 
Lengayang Pesisir Selatan. The results of this study include: (1) the results of syllabus validation 
based on contextual approaches are 3.65 with categories very valid, (2) the result of validation of 
lesson plans based on contextual approach is 3.68 with very valid category, (3) result of validation of 
lesson plans based on contextual approach is 3.68 with very valid category, (4) result of validation of 
worksheets based on contextual approach is 3 .70 with a very valid category, (5) the results of the 
validation of the assessment based on a contextual approach are 3.67 with a very valid category. 
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A. Pendahuluan 
Pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri tentang apa yang 
dipelajari dengan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Bashori, 2016). 

Namun pada kenyataannya, perangkat 
pembelajaran yang digunakan belum 

mampu menjawab kebutuhan peserta didik 
guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa pendidik masih 
menggunakan LKS yang dibeli dari penerbit, 
dan bukan LKS yang dirancang sendiri oleh 
pendidik berdasarkan kondisi peserta  didik 
sehingga sering ditemukan materi yang 
tidak sesuai dengan bahan ajar yang telah 
dijelaskan oleh pendidik sebelumnya. Hal 
ini merupakan salah satu kendala oleh 
peserta didik, karena pada LKS terdapat 
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soal-soal yang sama sekali belum pernah 
mereka pelajari pada materi pelajaran 
sebelumnya.   

Pendidik di dalam menyampaikan 
pembelajaran di dalam kelas, masih 
menggunakan metode ceramah dan diskusi 
kelompok. Ia masih belum menemukan 
metode yang tepat selain ceramah. Hal 
tersebut disebabkan karena materi menulis 
resensi adalah sebatas definisi dari beberapa 
teori yang dapat dipelajari sendiri di dalam 
buku teks yang sudah ada dari tahun ke 
tahun.   

Perangkat pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual merupakan salah 
satu alternatif untuk memecahkan 
permasalahan di dalam menulis resensi 
peserta didik tersebut (Bashori, 2017). 
Perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 
bahan ajar berupa handout, LKS, dan 
penilaian adalah penunjang pembelajaran 
yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik di 
kelas. Dengan perencanaan silabus dan RPP 
yang matang, pendidik diharapkan dapat 
menjalankan proses pembelajaran seefektif 
mungkin. Begitu juga dengan LKS yang 
telah dirancang sesuai dengan materi 
pelajaran. Peserta didik dapat lebih mudah 
memahami latihan-latihan yang terdapat 
pada lembar kerja siswa tersebut. 

Tujuan pengembangan ini adalah untuk 
menjelaskan proses pengembangan perangkat 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 

pendekatan kontekstual yang valid di SMAN 1 

Lengayang. 
 
B. Metode  

Menurut Sugiyono (2012: 407) penelitian 
pengembangan adalah suatu proses dan 
langkah-langkah untuk menggambarkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada. 

Model pengembangan yang digunakan 
oleh peneliti adalah model pengembangan 4-D 
(four D). Model ini merupakan model 
pengembangan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy, S., 
dan Semmel dalam Trianto (2012: 93). Model 
pengembangan 4-D terdiri atas empat tahap 
utama yaitu (1) pendefinisian (define), (2) 

perancangan (design), (3) pengembangan 
(develop), dan (4) penyebaran (disseminate). 

Uji coba perangkat pembelajaran 
dilakukan setelah divalidasi terlebih dahulu. 
Validasi dilakukan oleh pakar atau ahli. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Emzir (2010: 273) yang 
mengatakan bahwa sebelum diujicobakan 
produk yang dikembangkan harus terlebih 
dahulu divalidasi oleh ahli. Sejalan dengan 
pendapat Richey dan Nelson dalam Rohman 
(2013: 207) yang menyatakan bahwa penelitian 
pengembangan adalah suatu pengkajian 
sistematis terhadap pendefinisian, 
pengembangan, dan evaluasi program. 

Validitas produk dilakukan oleh 
beberapa tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan produk yang dirancang. 
validator yang menjadi praktisi pertama adalah 
Prof. Dr. I Made Arnawa, M.Si., Dr. 
Abdurahman, M.Pd. Aspek yang dinilai 
meliputi validitas isi dan konstruk.  
 Validitas isi artinya kesesuaian antara 
produk yang dihasilkan dengan unsur-unsur 
pengembangan yang telah ditetapkan. Aspek-
aspek yang divalidasi pada silabus dan RPP 
adalah aspek kelengkapan komponen dan 
kelayakan isi. Validasi terhadap bahan ajar 
berupa handout dilakukan dengan mengacu 
pada tiga aspek, yaitu materi, kebahasaan, dan 
penyajian kegiatan. Validasi terhadap LKS 
berbasis pendekatan kontekstual dilakukan 
dengan mengacu pada tiga aspek, yaitu syarat 
didaktik, kebahasaan, dan penyajian kegiatan. 
Validasi terhadap Penilaian dilakukan dengan 
mengacu pada dua aspek, yaitu kelayakan isi 
dan penyajian. 

 
C. Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Hasil Validasi Silabus 
Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Secara Keseluruhan 
No Aspek yang 

Dinilai 
Rata-rata dari 

validator 
Rata
-rata 

kateg
ori 

1 2 3 

1. Kelengkapan 
komponen 

4,0
0 

4,0
0 

4,0
0 

4,00 Sangat 
valid 

2. Kelayakan isi 3,3
8 

3,0
0 

3,5
2 

3,30 Sangat 
valid 

  3,6
9 

3,5 3,7
6 
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hasil validasi silabus berbasis 
pendekatan kontekstual 

3,65 Sangat 
valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
kelengkapan komponen silabus berbasis 
pendekatan kontekstual berada pada 
rentang 4,00 dengan kategori sangat valid. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa aspek komponen silabus berbasis 
kontekstual adalah sangat valid. Aspek 
selanjutnya yang dinilai adalah kelayakan isi 
silabus. Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
kelayakan isi silabus berbasis pendekatan 
kontekstual berada pada rentang 3,30 
dengan kategori sangat valid. 

Skor rata-rata hasil validasi silabus 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,65 
dengan kategori sangat valid. Dapat 
disimpulkan bahwa silabus berbasis 
pendekatan kontekstual dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Validasi RPP Berbasis 
Pendekatan Kontekstual Secara 

N
o
.  

Aspek 
yang 

Dinilai 

Rata-rata dari 
validator 

Rata-
rata 

Katego
ri 

1 2 3 

1
. 

Kelengkap
an 
komponen 

4,00 4,00 3,50 3,83 Sangat 
valid 

2
. 

Kelayakan 
isi 

4,00 3,00 3,60 3,53 Sangat 
valid 

  4,00 3,50 3,55   

hasil validasi RPP berbasis 
pendekatan kontekstual 

3,68 Sangat 
valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
kelengkapan komponen RPP berbasis 
pendekatan kontekstual berada pada 
rentang 3,83 dengan kategori sangat valid. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa aspek komponen RPP berbasis 
kontekstual adalah sangat valid. Aspek 
selanjutnya yang dinilai adalah kelayakan isi 
RPP. Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
kelayakan isi RPP berbasis pendekatan 
kontekstual  berada pada rentang 3,53 
dengan kategori sangat valid. 

Skor rata-rata hasil validasi RPP 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,68 
dengan kategori sangat valid. Dapat 
disimpulkan bahwa RPP berbasis 
pendekatan kontekstual dinyatakan sangat 
valid. 

Tabel 3. Hasil Validasi Handout Berbasis 
Pendekatan Kontekstual Secara Keseluruhan 

No
.  

Aspek 
yang 

Dinilai 

Rata-rata dari 
validator 

Rata-
rata 

Kateg
ori 

1 2 3 

1. Materi 
handout 

4,00 3,00 3,20 3,40 Sangat 
valid 

2. Kebahasa
an 

4,00 2,50 4,00 3,50 Sangat 
valid 

3. Penyajian 
handout 

4,00 3,00 3,91 3,64 Sangat 
valid 

  4,00 2,83 3,76   

hasil validasi handout berbasis 
pendekatan kontekstual 

3,51 Sangat 
valid 

 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat 

bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
materi handout berbasis pendekatan 
kontekstual berada pada rentang 3,40 
dengan kategori sangat valid. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek 
materi handout berbasis pendekatan 
kontekstual adalah sangat valid.  

Aspek selanjutnya yang dinilai adalah 
kebahasaan handout. Berdasarkan tabel di 
atas, terlihat bahwa rata-rata hasil validasi 
untuk aspek kebahasaan handout berbasis 
pendekatan kontekstual berada pada 
rentang 3,50 dengan kategori sangat valid. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa aspek kebahasaan handout berbasis 
pendekatan kontekstual adalah sangat valid. 

Aspek yang ketiga yang dinilai 
adalah penyajian handout. Berdasarkan tabel 
di atas, terlihat bahwa rata-rata hasil validasi 
untuk aspek penyajian handout berbasis 
pendekatan kontekstual berada pada 
rentang 3,64 dengan kategori sangat valid. 

Skor rata-rata hasil validasi handout 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 
3,51 dengan kategori sangat valid. Dapat 
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disimpulkan bahwa handout berbasis 
pendekatan kontekstual dinyatakan 
valid. 

Tabel 4. Hasil Validasi Bahan Ajar Berbasis 
Pendekatan Kontekstual Secara Keseluruhan 

No. Aspek yang 
Dinilai 

Rata-rata dari 
validator 

Rata-
rata 

Kategor
i 

1 2 3 

1. Syarat 
didaktik 

4,00 3,25 4,00 3,75 Sangat 
valid 

2. Kebahasaan  4,00 3,00 4,00 3,67 Sangat 
valid 

3. Penyajian 
kegiatan 

4,00 3,00 4,00 3,67 Sangat 
valid 

  4,00 3,08 4,00   

hasil validasi LKS berbasis pendekatan 
kontekstual 

3,70 Sangat 
valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
syarat didaktik berbasis pendekatan 
kontekstual berada pada rentang 3,75 
dengan kategori sangat valid. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek 
syarat didaktik berbasis pendekatan 
kontekstual adalah sangat valid.  

Aspek selanjutnya yang dinilai adalah 
kebahasaan LKS. Berdasarkan tabel di atas, 
terlihat bahwa rata-rata hasil validasi untuk 
aspek kebahasaan LKS berbasis pendekatan 
kontekstual berada pada rentang 3,67 
dengan kategori sangat valid. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek 
kebahasaan LKS berbasis pendekatan 
kontekstual adalah sangat valid.  

Aspek yang ketiga yang dinilai adalah 
penyajian kegiatan LKS. Berdasarkan tabel 
di atas, terlihat bahwa rata-rata hasil validasi 
untuk aspek penyajian kegiatan LKSberbasis 
pendekatan kontekstal berada pada rentang 
3,67 dengan kategori sangat valid. 

Skor rata-rata hasil validasi LKS 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,70 
dengan kategori sangat valid. Dapat 
disimpulkan bahwa LKS berbasis 
pendekatan kontekstual dinyatakan sangat 
valid. 

 
 

Tabel 5. Hasil Validasi Penilaian Berbasis 
Pendekatan Kontekstual Secara Keseluruhan 

No. Aspek 
yang 

Dinilai 

Rata-rata dari 
validator 

Rata
-rata 

Kategori 

1 2 3 

1. Kelayak
an isi 

3,0
0 

4,0
0 

4,0
0 

3,67 Sangat 
valid 

2. Penyajia
n  

3,0
0 

4,0
0 

4,0
0 

3,67 Sangat 
valid 

  3,0
0 

4,0
0 

4,0
0 

  

hasil validasi penilaian berbasis 
pendekatan kontekstual 

3,67 Sangat 
valid 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
kelayakan isi penilaian berbasis pendekatan 
kontekstual berada pada rentang 3,67 
dengan kategori sangat valid. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek 
kelayakan isi penilaian berbasis pendekatan 
kontekstual adalah sangat valid. Aspek 
selanjutnya yang dinilai adalah penyajian 
silabus. Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa rata-rata hasil validasi untuk aspek 
penyajian penilaian berbasis pendekatan 
kontekstual berada pada rentang 3,67 
dengan kategori sangat valid. 

Skor rata-rata hasil validasi penilaian 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,67 
dengan kategori sangat valid. Dapat 
disimpulkan bahwa penilaian berbasis 
pendekatan kontekstual dinyatakan sangat 
valid. 

 
D.  Kesimpulan  

Pengembangan perangkat pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
kontekstual di SMAN 1 Lengayang yang valid 
adalah dengan menganalisis lembar validitas, 
dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 
pendekatan kontekstual di XI SMAN 1 
Lengayang adalah perangkat pembelajaran 
yang valid. 

Hasil penelitian ini meliputi: (1) hasil 
validasi silabus berbasis pendekatan 
kontekstual adalah 3,65 dengan kategori sangat 
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valid, (2) hasil validasi RPP berbasis 
pendekatan kontekstual adalah 3,68 dengan 
kategori sangat valid, (3)  hasil validasi RPP 
berbasis pendekatan kontekstual adalah 3,68 
dengan kategori sangat valid, (4) hasil validasi 
LKS berbasis pendekatan kontekstual adalah 
3,70 dengan kategori sangat valid, (5) hasil 
validasi penilaian berbasis pendekatan 
kontekstual adalah 3,67 dengan kategori sangat 
valid. 
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